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UMKM memiliki kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan ekonomi di 
Indonesia. Melihat peran UMKM yang begitu besar IAI mengeluarkan standar 
yang mengatur penyusunan laporan keuangan bagi UMKM. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganialisa penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 
pada Mikaila Chicken yang merupakan salah satu usaha mikro kecil dan 
menengah yang berada di Kota Pekanbaru. Penelitian ini adalah penelitian studi 
kasus dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dilakukan dengan cara 
menganalisa laporan keuangan Mikaila Chicken dan Laporan keuangan yang 
sesuai dengan SAK EMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan 
keuangan Mikaila Chicken belum disusun sesuai standar EMKM yang berlaku 
sejak 1 Januari 2018. Pada hasil dan pembahasan maka penulis menerapkan SAK 
EMKM sebagai dasar penyusunan untuk menyajikan laporan keuangan pada 
Mikaila Chicken sesuai standard an kaidah SAK EMKM yang berlaku.  






ANALYSIS OF IMPLEMENTATION OF FINANCIAL ACCOUNTING 
STANDARDS OF SMALL AND MEDIUM ENTITY (SAK EMKM) IN 
SMALL AND MEDIUM MICRO ENTERPRISES (MSME) STUDY ON 





UMKM have a significant contribution in improving the economy in 
Indonesia. Seeing the large role of MSMEs, IAI issued standards governing the 
preparation of financial reports for MSMEs. This study aims to analyze the 
preparation of financial statements based on the Financial Accounting Standards 
for Micro, Small and Medium Entities (SAK EMKM) on Mikaila Chicken, which 
is one of the micro, small and medium enterprises located in Pekanbaru City. This 
research is a case study research using a quantitative approach. This is done by 
analyzing Mikaila Chicken's financial statements and financial statements in 
accordance with SAK EMKM. The results of the study indicate that Mikaila 
Chicken's financial statements have not been prepared according to the EMKM 
standards that have been in effect since January 1, 2018. In the results and 
discussion, the authors apply SAK EMKM as the basis for preparing to present 
financial reports on Mikaila Chicken according to the applicable standards and 
rules of SAK EMKM. 






1.1 Latar Belakang 
Beragam sumber daya di sekitar kita dapat diolah dan dijadikan barang 
bermanfaat yang bernilai jual, hal ini mempelopori terciptanya suatu Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah. Kegiatan usaha ini meliputi segala aspek yang berhubungan 
dengan kebutuhan masyarakat. (Moudy Olyvia Uno, 2019) Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah dapat dijadikan sarana penggerak ekonomi bangsa, hal ini 
dikarenakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah banyak menyerap tenaga kerja 
dengan jumlah yang cukup tinggi bagi perekonomian local daerah dan juga 
perekonomian Indonesia. Modal yang dibutuhkan untuk membuka usaha ini juga 
relatif kecil. 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamya. 
Pemanfaatan sumber alam yang baik akan menghasilkan manfaat yang baik dan 
sumber alam yang berlimpah tidak menjadi sia - sia. Disamping kaya akan sumber 
alamnya, penduduk Indonesia memanfatkan sumber alamnya dengan cara 
berwirausaha. Salah satu usaha yang sangat banyak adalah UMKM. Usaha 
golongan kecil sangat banyak didirikan oleh masyarakat. Kementrian Koperasi 
dan UKM menargetkan agar meningkatkan peran UKM terhadap pertumbuhan 
ekonomi nasional. Mendirikan usaha ini sangat mudah dan tidak mengeluarkan 
modal yang besar. Usaha mikro dan kecil adalah salah satu usaha yang banyak 
didirikan oleh masyarakat terutama dari golongan menengah ke bawah. Selain 





masih pengangguran dan belum menemukan pekerjaan. Pekerjaan yang sangat 
menyenangkan adalah berwirausaha karena, selain mempunyai kreatif yang 
tinggi, berwirausaha juga tidak terikat dengan orang lain. dengan mendirikan 
suatu usaha tanpa terasa telah membantu perekonomian di Indonesia. 
Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah saat ini memiliki 
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sebagai usaha pemerintah maka 
dilakukanlah pembinaan dan menumbuh kembangkan usaha mikro, kecil dan 
menengah. Keikut sertaan pelaku UMKM adalah indikator tinggi atas partisipasi 
dan peran masyarakat untuk pengembangan Ekonomi Negara secara 
berkesinambungan. Kontribusi besar UMKM meliputi penciptaan lapangan kerja, 
penyerapan tenaga kerja, dan terutama menjadi penahan saat terjadinya 
guncangan krisis ekonomi. 
Menyadari akan pentingnya peran Usaha Mikro, Kecil , Menengah (UMKM) 
dalam memajukan perekonomian negara. Pada tahun 2009 Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) menerbitkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
yang berguna sebagai bentuk dukungan untuk mendorong perkembangan dan 
pertumbuhan UMKM di Indonesia. 
Namun dalam perkembangannya, SAK ETAP tidak dapat dilaksanakan oleh 
UMKM dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia dalam menghasilkan 
laporan keuangan menggunakan SAK ETAP tersebut. Karena itu, DSAK IAI 
melakukan pengembangan standar akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan 





regulator, dan pihak – pihak lain yang berkepentingan dalam menghadirkan SAK 
yang mendukung kemajuan UMKM di Indonesia. Hingga akhirnya pada tahun 
2016, DSAK IAI mengesahkan SAK Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 
(EMKM) sebagai upaya mendukung kemajuan perekonomian Indonesia (IAI, 
2018). 
Penerbitan SAK EMKM ini adalah bentuk dukungan IAI sebagai organisasi 
profesi akuntan, dalam meningkatkan penegakan transparasi dan akuntabilitas 
pelaporan keuangan entitas, sekaligus mendorong pertumbuhan sector UMKM di 
Indonesia.  
SAK EMKM merupakan standar keuangan yang paling sederhana dan hanya 
mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh UMKM. Dasar pengukuran SAK 
EMKM murni menggunkan biaya historis, sehingga dalam pencatatannya UMKM 
cukup mencatat asset dan liabilitas sebesar biaya perolehannya. Kehadiran SAK 
EMKM ini diharpakan mampu membantu pihak UMKM dalam mendapatkan 
akses pendanaan dari berbagai lembaga keuangan.  
Sebagaimana tujuan dari SAK EMKM sendiri yakni untuk memberikan 
kemudahan dalam memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan UMKM. Sesuai 
dengan ruang lingkup SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas 
mikro, kecil, dan menengah. Entitas mikro, kecil, dan menengah, adalah entitas 
tanpa akuntanbilitas publik yang signifikan, sebagaimana di definisikan dalam 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), 





mana diatur dalam peraturan perundang undangan yang berlaku di indonesia, 
setidak tidaknya selama 2 tahun berturut turut. 
Laporan keuangan juga dapat menjadi tolak ukur bagi pemilik UMKM dalam 
memperhitungkan keuntungan yang di peroleh, mengetahui berapa tambahan 
modal yang dicapai, dan dapat mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan 
kewajiban yang dimiliki. 
Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Pekanbaru bahwa jumlah UMKM yang telah memiliki IUMK yang tersebar pada 
12 Kecamatan adalah sebanyak 1.102 UMKM dengan rincian sebagai berikut: 
Kecamatan Pekanbaru Kota 32 IUMK, Kecamatan Sukajadi 46 IUMK, 
Kecamatan Sail 75 IUMK, Kecamatan Senapelan 301 IUMK, Kecamatan Lima 
Puluh 21 IUMK, Kecamatan Rumbai 48 IUMK, Kecamatan Bukit Raya 27 
IUMK, Kecamatan Tampan 137 IUMK, Kecamatan Rumbai Pesisir 64 IUMK, 
Kecamatan Payung Sekaki 58 IUMK, Kecamatan Marpoyan Damai 47 IUMK, 
Kecamatan Tenayan Raya 246 IUMK. Bagi UMKM yang telah memiliki IUMK 
tersebut tentunya mempunyai peluang untuk memperoleh akses pendanaan dari 
pemerintah yaitu kredit usaha rakyat namun UMKM tersebut tentunya harus 
mempunyai laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi keuangan. (Neneng 
Salmiah, 2018) 
Menurut data Dinas Koperasi Kota Pekanbaru pada November 2020 ini 
jumlah UMKM di Pekanbaru berjumlah 15.126. Pada Januari 2018 Dinas 
Koperasi Kota Pekanbaru mencatat jumlah UMKM di Pekanbaru berjumlah 





lihat UMKM di Kota Pekanbaru terus bertambah setiap tahunnya. 
(PEKANBARU.GO.ID, 2018) 
UMKM telah menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia dan ASEAN. 
Sekitar 88,8 - 99,9% bentuk usaha di ASEAN adalah UMKM dengan penyerapan 
tenaga kerja mencapai 51,7 - 97,2%. UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% 
dari total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. 
Oleh karena itu, kerja sama untuk pengembangan dan ketahanan UMKM perlu 
diutamakan. (Lestari, 2020) 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama owner Mikaila Chicken Bapak 
Karel Johan, Mikaila Chicken telah memiliki NIB (Nomor Induk Berusaha). NIB 
adalah  identitas pelaku usaha dalam rangka pelaksaanaan kegiatan berusaha 
sesuai bidang usahanya. Mikaila Chicken telah memiliki 3 cabang dan 16 Mitra. 
Setiap cabang dan mitra hanya melakukan transaksi kepada Mikaila Chicken 
dengan sistem kemitraan. Adapun system kemitraan Mikaila Chicken ialah setiap 
mitra membeli bahan baku berupa; tepung, bumbu, ayam, dan minyak kepada 
Mikaila. Disini Mikaila mengambil keuntungan dari setiap pembelian bahan baku 
tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi  Mikaila Chicken memiliki rata – rata penghasilan 
perbulan Rp 50.000.000 hingga Rp 70.000.000 jika kita jadikan setahun 
penghasilan Mikaila Chicken berkisar Rp 60.000.000 hingga Rp 840.000.000 
dengan jumlah karyawan yang mereka miliki 5 orang yaitu: satu orang bagian 
administrasi keuangan, satu orang bagian produksi, dan tiga orang bagian 





kedalam UMKM kategori kecil. UMKM kategori kecil yaitu UMKM yang 
memiliki penghasilan pertahun lebih dari Rp 300.000.000 hingga Rp 2,5 Miliar 
dengan jumlah karyawan 5 orang hingga 19 orang. 
Laporan keuangan yang sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kecil dan Menengah terdiri atas 3 jenis yaitu; Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi 
Keuangan, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Pada Mikaila Chicken entitas 
menyusun 3 laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
dan laporan pendapatan. 
Catatan atas laporan keuangan memuat suatu pernyataan bahwa laporan 
keuangan telah disusun seuai dengan SAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi, 
informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting 
dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan 
keuangan. Berdasarkan hasil pengamatan penulis Mikaila chicken belum memiliki 
catatan atas laporan keuangan. Namun, Mikaila Chicken memiliki sebuah laporan 
pendapatan yang dicatat setiap harinya. Laporan ini berisi transaksi – transaksi 
pendapatan dan pengeluaran yang terjadi setiap harinya. 
Laporan keuangan UMKM yang sesuai dengan SAK EMKM disajikan dalam 
satu periode akuntansi yaitu satu tahun sekali. Dimana setiap akhir tahun pada 31 
Desember dilakukan penyajian laporan keuangan. Namun, pada Mikaila Chicken 
penyajian laporan posisi keuangan Mikaila Chicken dilakukan setiap 6 bulan 
sekali, laporan laba rugi dilakukan setiap satu bulan sekali dan untuk laporan 





pendapatan usaha yang dilakukan setiap harinya yang nantinya akan disajikan 
sebulan sekali. 
Dalam pencatatan laporan rugi laba di perhitungkan harga pokok penjualan 
dimana menghitung harga pokok penjualan ini dengan cara pembelian ditambah 
beban – beban pembelian (beban angkut) dikurangi potongan pembelian. Namun, 
pada Mikaila Chicken terjadi kesalahan pada bulan Juli, Agustus, dan September. 
Dimana dalam memperhitungkan harga pokok penjualan terdapat pembayaran 
hutang (bon) atas bahan baku. Perhitungan yang salah seperti ini akan berdampak 
pada laba yang menjadi semakin rendah. Selain itu, harga pokok penjualan juga 
akan naik dan menjadi tidak wajar. 
Penyusutan adalah alokasi secara periodik dan sistematis dari harga perolehan 
asset selama periode-periode berbeda yang memperoleh dari penggunaan asset 
bersangkutan. Beban penyusutan adalah pengakuan atas penggunaan manfaat 
potensial dari suatu asset.  (Hery, 2015) 
Beban penyusutan diakui dalam laba rugi, penyusutan asset tetap dapat 
dilakukan dengan  menggunakan metode garis lurus atau metode saldo menurun 
dan tanpa memperhitungkan nilai residu (nilai sisa). Penyusutan asset tetap 
dimulai ketika asset tersedia untuk digunakan, misalnya asset berada dilokasi dan 
kondisi yang diperlukan sehingga mampu beroperasi sebagaimana yang 
diharapkan. Umur manfaat asset ditentukan berdasarkan periode kegunaan yang di 
perkirakan oleh entitas. (IAI, 2018) 
Pada laporan keuangan laba rugi Mikaila Chicken tidak terdapat penyajian 





Perhitungan penyusutan dilakukan 15% setiap 6 bulan sekali. Hal ini tidak sesuai 
dengan aturan pada SAK EMKM yang berbunyi “Beban penyusutan diakui dalam 
laba rugi, penyusutan asset tetap dapat dilakukan dengan  menggunakan metode 
garis lurus atau metode saldo menurun dan tanpa memperhitungkan nilai residu 
(nilai sisa).” Pada laporan laba rugi Mikaila Chicken hanya mengakui beban gaji, 
beban sewa, beban angkut, bonus karyawan, dan beban perlengkapan. 
Melihat fenomena seperti ini saya selaku penulis menjadi tertarik menganalisis 
bagaimana penyajian laporan keuangan Mikaila Chicken. Apakah laporan 
keuangan yang seperti ini telah sesuai dengan standar yang ada, dan apakah 
laporan ini efektif untuk digunakan, serta bagaimana perubahan laba yang terjadi?  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian dengan judul: 
“Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (SAK EMKM) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 






1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 
Menegah pada usaha Mikaila Chicken Pekanbaru? 
2. Apakah kendala yang ditemui oleh pemilik usaha Mikaila Chicken dalam 
penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil dan Menengah pada Mikaila Chicken Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemilik dalam penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah di Mikaila Chicken 
Pekanbaru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka manfaat dalam penelitian ini 
yaitu: 
1.4.1 Bagi Penulis  
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 
terutama dalam masalah penyajian laporan keuangan berbasis Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 
1.4.2 Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan untuk memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi sumber 
masukan bagi manajemen perusahaan mengenai Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) serta memperbaiki kinerja 





1.4.3 Bagi Akademisi 
Memberikan kontribusi akademisi bagi untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
1.5 Sistematika Penulisan Penelitian 
Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan Proposal ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN Bab ini menguraikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
penelitian.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA Bab ini berisi penjelasan teori yang menjadi 
tujuan utama penelitian ini dan review penelitian terdahulu serta informasi lain 
yang akan membentuk kerangka teori yang berguna untuk menyusun penelitian 
ini.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN Bab ini menjelaskan cara yang 
dipilih untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang diajukan, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, 
serta teknik analisis data penelitian.  
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN Bab ini menjelaskan secara 
singkat gambaran identitas perusahaan yang berisikan sejarah singkat, visi dan 





BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini menganalisis 
hasil pengumpulan data dan hasil diskusi terkait apakah laporan keuangan Mikaila 
Chicken telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
dan Menengah (SAK EMKM) dan apa saja kendala yang dihadapi perusahaan 
dalam menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah (SAK EMKM).  
BAB VI : PENUTUP Bab ini merupakan bagian terakhir dari laporan penelitian 







2.1 Kajian Literatur 
2.1.1 Pengertian dan Kriteria Usaha Kecil Menengah  
2.1.1.1 Secara Umum 
1) Usaha Mikro 
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 
Undang – Undang ini. 
2) Usaha Kecil 
Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil 
adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang 
secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.” (Nurmalia Hasana, 2020, p. 
15) 
3) Usaha Menengah 
Usaha Menegah adalah usaha dalam ekonomi produktif dan bukan merupakan 
cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi bagian secara 
langsung maupun tak langsung terhadap usaha kecil atau usaha besar dengan total 
kekayaan bersihnya sesuai yang sudah diatur dengan peraturan perundang – 






2.1.1.2 Menurut Undang - Undang 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 (Keuangan, 2017) UMKM 
memiliki kriteria sebagai berikut: 
1) Usaha mikro, yaitu usaha ekonomi produktif milik orang perorangan atau 
badan usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria yakni:  
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak RP. 50.000.000,00 (Lima 
Puluh Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 
(Tiga Ratus Juta Rupiah).  
2) Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar, yang memenuhi kriteria usaha kecil, yaitu :  
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari RP. 50.000.000,00 (Lima Puluh 
Juta Rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (Lima 
Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (Tiga 
Ratus Juta Rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 
(Dua Miliyar Lima Ratus Juta Rupiah).  
3) Sedangkan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 




dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar, yang memenuhi kriteria usaha 
menengah, yaitu :   
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari RP. 500.000.000,00 (Lima Ratus 
Juta Rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 
(Sepuluh Miliyar Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha.  
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 
(Dua Miliyar Lima Ratus Juta Rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp. 50.000.000.000,00 (Lima Puluh Miliyar Rupiah).  
2.1.1.3 Menurut BPS 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008 menggolongkan UMKM 
berdasarkan jumlah tenaga kerja yaitu: golongan pertama industry rumah tangga 
apabila memiliki tenaga kerja antara 1 sampai 4 orang. Kedua adalah industry 
kecil dengan jumlah tenaga kerja antara 5 sampai 9 orang. Ketiga industry sedang 
atau menengah apabila memiliki tenaga kerja antara 10 hingga 99 orang. Terakhir 
industry besar apabila memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. 
(Rahmawan Budiarto, 2015) 
Berikutnya, menurut keputusan Presiden RI No.99 tahun 1988 yaitu Usaha 
Kecil Menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan 
bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu 




Dalam perspektif  usaha, UMKM diklasifikasikan dalam empat kelompok 
yaitu: 
1. Livelihood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai 
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 
sebagai sector informal. Contohnya pedagang kaki lima 
2. Micro Enterprise, merupakan UKM dengan kemampuan sifat 
pengrajin tetapi kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk 
mengembangkan usahanya. 
3. Small Dynamic Enterprise adalah kelompok UMKM yang mampu 
berwirausaha dengan menjalin kerja sama (menerima pekerja 
subkontrak) dan ekspor. 
4. Fast Moring Enterprise adalah UMKM yang mempunyai jiwa 
kewirausahaan yang cukup dan telah siap bertransformasi menjadi 
usaha besar. (Alansori, 2020) 
Tabel 1 Karakteristik UMKM 
Ukuran Usaha Karakteristik 
Usaha Mikro Jenis barang/komoditas usahanya tidak selalu tetap, sewaktu 
– waktu dapat berganti. 
Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu – waktu 
dapat pindah tempat. 
Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 





Sumber daya manusia (pengusahanya) belum memiliki jiwa 
wirausaha yang memadai. 
Tingkat pendidikan rata – rata relative sangat rendah. 
Umumnya  belum akses kepada perbankan, tetapi sebagian 
dari mereka sudah akses kelembaga keuangan nonbank. 
Umumnya tidak memiliki izin usaha atau pernyataan 
legalitas lainnya termasuk NPWP. 
Usaha Kecil Jenis barang/komoditas usahanya umumnya sudah tetap 
tidak gampang berubah. 
Tempat usahanya sudah menetap tidak berpindah – pindah. 
Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan 
walau masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai 
dipisahkan dengan keuangan keluarga, sudah membuat 
neraca usaha. 
 Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya 
termasuk NPWP. 
Sumber daya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman 
dalam berwirausaha. 
Sebagian sudah akses ke perbankan dalam urusan keperluan 
modal. 
Sebagain besar belum dapat membuat manajemen usaha 




Usaha Menengah Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi 
yang lebih baik, lebih teratur bahkan lebih modern, dengan 
pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, 
bagian pemasaran, dan bagian produksi. 
Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 
system akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan 
dalam audit dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh 
perbankan. 
Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 
perburuhan, telah ada Jamsostek, pemelihara kesehatan dan 
lain – lain. 
Sudah akses kepada sumber – sumber pendanaan 
perbankan. 
Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang 
terlatih dan terdidik. 
Sumber; Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia 
2.1.2 Pengertian Akuntansi 
Akuntansi secara umum adalah suatu sistem informasi yang menyediakan 
laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan 
kondisi perusahaan (Reeve, 2013). 
Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan 
pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa, sistematis dari segi 




American Institue of Certified Public Accountants (AICPA) sebagaimana 
ditulis oleh (Mene, April 2019) akutansi adalah seni pencatatan, penggolongan, 
peringkas yang tepat dan dinyatakan dalam satuan mata uang menggunakan cara 
tertentu dalam ukuran moneter transaksi daln kejadian-kejadian yang umumnya 
bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya. 
Accounting Principle Board (APB) Statement No.4 dalam buku Teori 
Akuntansi (Harahap, 2015) mendefinisikan akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. 
Fungsinya memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, 
mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar memilih diantara beberapa 
alternative. 
2.1.3 Pengertian SAK EMKM 
SAK EMKM adalah kepanjangan dari Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil Menengah Makro yang dirancang secara khusus sebagai 
patokan standar akuntasi keuangan pada UMKM. Standar Keuangan ini disusun 
dan disahkan oleh IAI atau Ikatan Akuntasi Indonesia sebagai sebuah orgnasasi 
profesi yang menaungi seluruh akuntan di Indonesia.  
SAK EMKM ini merupakan salah satu dorongan kepada pengusaha-
pengusaha di Indonesia agar dapat berkontribusi secara signifikan dalam 
pengembangan UMKM yang lebih maju. Hal ini sangat dibutuhkan untuk usaha 
terutama UMKM untuk mengembangan usahanya, karena laporan keuangan 
merupakan hal yang penting dalam sebuah usaha. Gunanya agar setiap 




SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang lebih sederhana 
dibandingkan SAK ETAP karena mengatur transaksi yang umum dilakukan 
EMKM. Dasar pengukurannya murni menggunakan biaya historis sehingga 
EMKM cukup mencatat asset dan liabilitas sebesar biaya perolehannya. (Bahri, 
2020) 
2.1.4 Laporan Kuangan 
2.1.4.1 Pengertian Laporan Keuangan  
Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses 
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan 
mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan 
keuangan, dan bahkan harus dapat menginterpretasikan serta menganalisis laporan 
keuangan yang dibuatnya. (Hery, 2015)  
Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada 
periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan 
keuangan berguna bagi banker, kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam menganalisi serta menginterpretasikan kinerja keuangan 
dan kondisi perusahaan (IAI, 2018). 
Laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai laporan yang pada umumnya 
terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta perubahan ekuitas, dimana 
neraca menggambarkan jumlah asset, kewajiban, dan ekuitas dari suatu 
perusahaan pada periode tertentu. Sedangkan laba rugi menunjukkan hasil – hasil 




Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
laporan keuangan minimum terdiri dari :  
1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode  
2) Laporan laba rugi selama periode  
3) Catatan atas laporan keuangan (CaLK), yang berisi tambahan dan 
rician pos-pos tertentu yang relevan. 
Karena informasi komparatif mensyaratkan jumlah komparatif, maka laporan 
keuangan lengkap berarti bahwa entitas menyajikan minimum dua periode untuk 
setiap laporan keuangan yang disyaratkan dan catatan atas laporan keuangan yang 
terkait. (IAI, 2018) 
2.1.4.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi 
keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi 
dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 
tersebut. Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti 
kreditor maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga 
menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya (IAI, 2018).  
Tujuan laporan keuangan yang disajikan oleh suatu entitas dapat diperinci 
sebagai berikut:  
1.  Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 




2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 
sumber-sumber ekonomi perusahaan yang timbul dalam aktivitas usaha 
demi memperoleh laba.  
3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 
laporan untuk mengestimasi potensi perusahaan dalm menghasilkan laba 
masa depan.  
4. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 
laporan ketika mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 
5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, 
seperti informasi mengenai kebijakan akuntasi yang dianut perusahaan. 
6. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai sumber-sumber 
ekonomi dan kewajiban, seperti informasi tentang aktivitas pembiayaan 
dan investasi. 
Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menggambarkan posisi 
keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan posisi keuangan 
menyajikan akun-akun aktiva, pasiva, dan ekuitas. Selai laporan posisi keuangan, 
adapula laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan perusahaan atau entitas bisnis menghasilkan keuntungan pada suatu 
periode waktu tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun. Kemudian ada catatan 
atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi informasi tambahan dan 
rincian yang disajikan berdasarkan jenis kegiatan usaha yang dijalankan oleh 




2.1.4.3 Penyajian Laporan Keuangan 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
(IAI, 2018) menjelaskan penyajian wajar dari laporan keuangan sesuai 
persyaratan SAK EMKM dan pengertian laporan keuangan yang lengkap untuk 
entitas. 
a. Penyajian Wajar 
Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, 
peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, 
liabilitas, penghasilan dan beban yang dijelaskan dalam konsep dan prinsip 
pervasif. 
Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam 
SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh dari 
transaksi, peristiwa, dan kondisi lain atas posisi dan kinerja keuangan entitas. 
Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan 
informasi untuk mencapai tujuan, yaitu : 
1) Relevan, informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses 
pengambilan keputusan. 
2) Representasi tepat, informasi dalam laporan keuangan merepresentasikan 
secara tepat apa yang akan direpresentasikan dan bebas dari kesalahan 
material dan bias.  
3) Keterbandingan, informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 
dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi 




dapat dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posisi dan kinerja 
keuangan. 
4) Keterpahaman, informasi yang disajikan dapat dengan mudah dipahami 
oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang 
memadai serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan 
ketentuan yang wajar. (IAI, 2018)  
2.1.5 Laporan Keuangan Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)  
Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
menyebutkan laporan keuangan minimum terdiri dari :  
2.1.5.1 Laporan Posisi Keuangan  
Laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan 
ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. Laporan posisi keuangan entitas 
dapat mencakup pos-pos berikut :  
1) Kas dan setara kas  
2) Piutang  
3) Persediaan  
4) Aset tetap  
5) Utang usaha  
6) Utang bank  
7) Ekuitas   
Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan posisi keunagan 
jika penyajian tersebut relevan untuk memahami posisi keuangan entitas. SAK 
EMKM tidak menentukan format atau urutan terhadap pos – pos yang disajikan. 




likuiditas dan pos – pos likuiditas berdasarkan urutan jatuh tempo. Adapun bentuk 
laporan posisi keuangan sesuai SAK EMKM sebagai berikut. 
Tabel 2 Laporan Posisi Keuangan SAK EMKM 
ENTITAS 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
31 DESEMBER 20X8 
    ASET Catatan 20X8 20X7 
Kas dan setara kas 
  
  
Kas 3 xxx Xxx 
Giro 4 xxx Xxx 
Deposito 5 xxx Xxx 

















































JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS 
 
xxx xxx 
        





2.1.5.2 Laporan Laba Rugi  
Menurut Harahap, dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan 
(2006:73), laba rugi menggambarkan hasil yang diperoleh atau diterima oleh 
perusahan selama satu periode tertentu, serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan hasil tersebut.  
Laporan laba rugi entitas menyajikan kinerja keuangan entitas untuk suatu 
periode. Laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut :  
1) Pendapatan  
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan 
aktivitas entitas yang normal, yang dikenal dengan berbagai sebutan, 
misalnya: Penjualan. 
2) Beban keuangan 
Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang normal 
meliputi: beban pokok penjualan.  
3) Beban pajak  
Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos dalam laporan laba rugi jika 
penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. Laporan 
laba rugi memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu 
periode, kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain. SAK EMKM mengatur 
perlakuan atas dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi 
yang disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan 
bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode terjadinya perubahan. 





Tabel 3 Laporan Laba Rugi SAK EMKM 
ENTITAS 
LAPORAN LABA RUGI 




PENDAPATAN Catatan 20X8 20X7 



























Beban pajak Penghasilan 12 xxx Xxx 




        
Sumber : SAK EMKM 2018 
2.1.5.3 Catatan atas Laporan Keuangan  
Informasi yang disajikan dalam catatan atas laporan keuangan yaitu :  
1. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan 
SAK EMKM.  
2. Ikhtisar kebijakan akuntansi.  
3. Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi 
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk 
memahami laporan keuangan.  
Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis 
kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas. (IAI, 2018)  




Tabel 4 Catatan Atas Laporan Keuangan SAK EMKM 
ENTITAS 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 





Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 20x7 
yang dibuat dihadapan Notaris,S.H., notaris di Jakarta dan mendapatkan 
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No.xx 2016 tanggal 31 
Januari 2016. Entitas bergerak dalam bidang usaha manufaktur. Entitas memenuhi 
kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 Tahun 




2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
 
  




Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil dan Menengah 




Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan menggunakan 
asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan 
laporan keuangan adalah Rupiah. 
c Piutang Usaha 
 
  







Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut 
pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead. 
Overhead tetap dialokasikan ke biaya konversi berdasarkan kapasitas produksi 
normal. Overhead variabel dialokasikan pada unit produksi berdasarkan 
penggunaan aktual fasilitas produksi. Entitas menggunakan rumus biaya 
persediaan rata - arata. 




Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara 
hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa 
nilai residu. 




Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman dilakukan 
kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 
g Pajak Penghasilan 
 
  








CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 






























  PT Bank xxx – Rupiah Xxx xxx 










  Toko A Xxx xxx 
  Toko B Xxx xxx 










  Sewa Xxx xxx 
  Asuransi Xxx xxx 
  Lisensi dan perizinan Xxx xxx 








Pada tanggal 4 Maret 20X8,Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modal Kerja 
(KMK) dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Rpxxx, suku bunga efektif 
11% per tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20X8. Pinjaman 








Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah 









CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 










  Penjualan xxx Xxx 
  Retur penjualan xxx Xxx 










  Bunga pinjaman xxx Xxx 
  Lain-lain xxx Xxx 










  Pajak penghasilan xxx Xxx 
        
Sumber : SAK EMKM 2018 
2.1.6 Prinsip Pengakuan dan Pengukuran Pervasif 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
(IAI, 2018), menyatakan persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran aset, 
liabilitas, penghasilan dan beban dalam SAK EMKM didasarkan pada konsep dan 
prinsip pervasif dari kerangka konseptual pelaporan keuangan. Dalam hal ini tidak 
ada suatu pengaturan tertentu dalam SAK EMKM untuk transaksi atau peristiwa 
lain, maka entitas mempertimbangkan definisi, kriteria pengakuan dan konsep 
pengukuran untuk aset, liabilitas, penghasilan, dan beban. 
1) Dasar Akrual 
Entitas menyusun laporan keuangan dengan menggunakan dasar akrual. 




dan beban ketika memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk masing-masing 
pos tersebut. 
2) Kelangsungan Usaha  
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen menggunakan SAK 
EMKM dalam membuat penilaian atas kemampuan entitas untuk melanjutkan 
usahanya di masa depan (kelangsungan usaha). Entitas mempunyai kelangsungan 
usaha, kecuali jika manajemen bermaksud melikuidasi entitas tersebut atau 
menghentikan operasi atau tidak mempunyai alternatif realistis kecuali melakukan 
hal-hal tersebut. Jika entitas tidak menyusun laporan keuangan berdasarkan 
asumsi kelangsungan usaha, maka entitas mengungkapkan fakta mengapa entitas 
tidak mempunyai kelangsungan usaha.  
3) Konsep Entitas Bisnis  
Entitas menyusun laporan keuangan berdasarkan konsep entitas bisnis. Entitas 
bisnis, baik yang merupakan usaha perseorangan, badan usaha yang tidak 
berbadan hukum, maupun badan usaha yang berbadan hukum, harus dapat 
dipisahkan secara jelas dengan pemilik bisnis tersebut maupun dengan entitas-
entitas lainnya. Transaksi yang berkaitan dengan bisnis tersebut harus dapat 






2.2 Penerapan Akuntansi Menurut Perspektif Islam 
Akuntansi sebagai alat bantu manajemen (tool management) dapat 
memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan 
seperti tercermin pada catatan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Adapun 
dasar hukum atau ayat Al-Qur‟an adalah sebagai berikut:  
Dalam Islam diatur tentang laporan keuangan dalam surat An-Nisa ayat 6 : 
 َٕ ِْٓى اَْي ْٛ ا اِنَ ْٕٓ ُُْْٓى ُسْشًذا فَاْدفَُع َْستُْى يِّ ٌْ ٰا ِ ٗٓ اَِرا تَهَُغٕا انَُِّكاَحَۚ فَا
ٗ َحتّٰ ًٰ اْتتَهُٕا اْنَٰٛت َْآ اِْسَشافًا َٔ ْٕ ََل تَأُْكهُ َٔ انَُْٓى َۚ 
ِف ۗ ْٔ ْعُش ًَ ًْٛشا فَهَْٛأُْكْم تِاْن ٌَ فَمِ ٍْ َكا َي َٔ ٌَ َغًُِّٛا فَْهَْٛستَْعفِْف َۚ  ٍْ َكا َي َٔ ا ۗ  ْٔ ٌْ َّْٚكثَُش تَِذاًسا اَ انَُْٓى َّٔ َٕ ِْٓى اَْي ْٛ  فَاَِرا َدفَْعتُْى اِنَ
ْٛثًا ِ َحِس َكٰفٗ تِاّلّلٰ َٔ ِْٓى ۗ  ْٛ ا َعهَ ْٔ ُذ ِٓ  فَاَْش
Artinya: 
Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. 
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan janganlah kamu 
memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu) 
tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah dia makan harta itu 
menurut cara yang patut. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada 
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai 
pengawas. (Al- Qur'an, 2020) 
Penggalan ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya saksi yang adil 
dalam setiap kegiatan muamalah (usaha). Saksi yang adil bisa berupa data 
transaksi yang jujur dan benar. Begitu pula laporan keuangan bisa menjadi saksi 




adil dan benar, karena akan menjadi suatu laporan pertanggung jawaban kepada 
pemilik usaha dan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk perkembangan 
perusahaan.  
Dalil bagaimana cara mencatat dan melaporkan hutang dalam surat (Al- 
Baqarah ayat 282): 
ٍَ ٰاَيُُ  ْٚ َا انَِّز ٓاَُّٚٓ َُُْٛكْى َكاتِة ٌۢ تِاْنَعْذِلِۖ ٰٚ ْنَْٛكتُْة تَّ َٔ  ُِۗ ْٕ ٗ فَاْكتُثُ ًّ َس ٍ اِٰنٓٗ اََجٍم يُّ ْٚ ُْتُْى تَِذ ا اَِرا تََذاَٚ ْٕٓ
ْنَٛتَّكِ  َٔ ِّ اْنَحكُّ  ْٛ ْ٘ َعهَ هِِم انَِّز ًْ ْنُٛ َٔ ُ فَْهَْٛكتُْةَۚ 
ُّ ّللّاٰ ًَ ا َعهَّ ًَ ٌْ َّْٚكتَُة َك ََل َٚأَْب َكاتِة  اَ َ سَ  َٔ
ََل ّللّاٰ َٔ  ّٗ تَّ
مَّ  ًِ ُّٚ ٌْ ُْٛع اَ ْٔ ََل َْٚستَِط ْٛفًا اَ ْٔ َضِع ًْٛٓا اَ ِّ اْنَحكُّ َسفِ ْٛ ْ٘ َعهَ ٌَ انَِّز ٌْ َكا ِ ـ ًۗا فَا ْٛ ُُّْ َش هِْم َْٚثَخْس ِي ًْ َٕ فَْهُٛ ُْ 
َا َسجُ  ْٕ ٌْ نَّْى َُٚك ِ َجانُِكْىَۚ فَا ٍْ سِّ ٍِ ِي ْٚ َْٛذ ِٓ ا َش ْٔ ُِٓذ اْستَْش َٔ ّٗ تِاْنَعْذِلۗ  نُِّٛ َٔ ٍْ ًَّ ٍِ ِي اْيَشاَٰت َّٔ ٍِ فََشُجم   ْٛ هَ
اُء اَِرا ََٓذَۤ ََل َٚأَْب انشُّ َٔ  ٖۗ ا اَْلُْخٰش ًَ َش اِْحٰذىُٓ ا فَتَُزكِّ ًَ ٌْ تَِضمَّ اِْحٰذىُٓ اِء اَ
ََٓذَۤ ٍَ انشُّ ٌَ ِي ْٕ ا ۗ  تَْشَض ْٕ َيا ُدُع
 ۗ ّ ًْٛشا اِٰنٓٗ اََجهِ ْٔ َكثِ ًْٛشا اَ ُِ َصِغ ْٕ ٌْ تَْكتُثُ ا اَ ْٕٓ ًُ ََل تَْسـ َ ٗٓ اََلَّ  َٔ َٰ اَْد َٔ ُو نِهشََّٓاَدِج  َٕ اَْل َٔ  ِ
َُْذ ّللّاٰ ٰرنُِكْى اَْلَسطُ ِع
ُْٛكْى ُجَُاح  اََلَّ تَْكتُثُ  َْٛس َعهَ َُُْٛكْى فَهَ ََٓا تَ ْٔ ُْٚش ٌَ تَِجاَسجً َحاِضَشجً تُِذ ْٕ ٌْ تَُك ٓ اَ ا اَِلَّ ْٕٓ ا اَِرا تَْشتَاتُ ْٓٔ ُِٓذ اَْش َٔ َْۗا  ْٕ
ََل ُٚ  َٔ ْٛذ  تَثَاَْٚعتُْى ِۖ  ِٓ ََل َش َّٔ سَّ َكاتِة   ُ  ەَۗضاَۤ
ّللّاٰ َٔ  ۗ ُ
ُكُى ّللّاٰ ًُ َُٚعهِّ َٔ  ۗ َ
اتَّمُٕا ّللّاٰ َٔ  تُِكْى ۗ 
ق ٌۢ ْٕ ّٗ فُُس ا فَاََِّ ْٕ ٌْ تَْفَعهُ اِ َٔ
ْٛى   ٍء َعهِ ْٙ  تُِكمِّ َش
Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 
mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah 
dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang 




maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang 
laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang 
lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu 
menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk 
batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil 
di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 
kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah 
penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), 
maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, 
Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (Al- Qur'an, 2020) 
Penggalan surat diatas secara implisit memberikan pesan bahwa Islam 
mendorong  praktik akuntansi dalam kehidupan bermuamalah (perdagangan). 
Pada dasarnya, ilmu akuntansi dan praktik akuntansi di lingkungan bisnis 
(muamalah) telah menjadi bagian integral. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Ali Syaibah dalam Al – Mushannaf 35.600. 
Raulullah bersabda”Hitunglah diri kalian sebelum kalian dihitung (hisab) 
timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang. Adalah lebih ringan kalian 




Tafsir Hadis diatas mendorong manusia untuk melakukan penghitungan 
yang sebenar-benarnya, dan memperbaiki apa yang telah mereka hitung sebelum 
dipertanggung jawabkan di akhirat kelak. Pada hal ini kejujuran sangat diperlukan 
untuk mendapatkan hasil yang sebenar-benarnya dalam penghitungan tersebut. 
Kandungan Hadis Semua perbuatan hari ini akan dipertanggungjawabkan di 
akhirat kelak. Maka perbuatan seorang akuntan harus melakukan penghitungan 





2.3 Penelitian Terdahulu 
Untuk mengadakan penelitian, tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dengan tujuan memperkuat hasil dari penelitian yang 
sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan 






Nama Peneliti Judul Hasil 
1 Tatik Amani (Vol 
2, No 2, Juli 2018) 
Penerapan SAK EMKM 
Sebagai Dasar Penyusunan 
Laporan Keuangan UMKM 
(Studi Kasus di UD Dua 
Putri Solehah Probolingo) 
Peneliti menemukan hasil bahwa UMKM 
UD Dua Putri Solehah Probolinggo 
menyajikan laporan keuangan sesuai 
standar SAK EMKM yang berlaku. 
2 Moudy Olyvia 
Uno, Lintje 
Kalangi, Rudy J. 
Pusung (Vol 7, 
No3, Juli 2019) 
Analisis Penerapan SAK 
EMKM Pada UMKM (Studi 
Pada Rumah Karawo Di 
Kota Gorontalo) 
Peneliti menemukan hasil bahwa Rumah 
Karawo belum menyusun laporan 
keuangan sesuai standar SAK EMKM. 
Mereka masih menggunkan penyusunan 
yang sederhana. 
3 Hetika, Nurul 
Mahmuda (Vol 2 
No 1, Juni 2018) 
Penerapan Standar 
Akuntansi Entitas Mikro, 
Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM) Dalam 
Hasil penelitian ini ialah penerapan 
konsep dasar akuntansi melalui 
persamaan dasar akuntansi dapat 






Tegal dalam menyusun laporan keuangan 
sesuai dengan SAK EMKM. 
4 I.C. Kusuma, V. 
Lutfiany  (Volume 
4 Nomor 2, 
Desember 2018) 
Persepsi UMKM Dalam 
Memahami SAK EMKM  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sosialisasi SAK EMKM, tingkat 
pendidikan pemilik, persepsi pelaku 
UMKM dan pemahaman akuntansi 
secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap implementasi SAK 
EMKM. 
5  Mortigor Afrizal 
Purba (Vol.3 No 2 
Tahun 2019) 
Analisis Penerapan SAK 
EMKM Pada Penyusunan 
Laporan Keuangan UMKM 
di Kota Batam 
 
Pembukuan yang dilakukan pada UMKM 
masih sebatas laporan usaha yang 
disusun tidak sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan, akan tetapi entitas 
menganggapnya sebagai laporan 
keuangan. (2) Entitas belum 
melaksanakan prosedur akuntansi di 
bidang akuntansi. 
6 Regina Aurellia 
Putri, Paskah Ika 
Nugroho (Vol. 4, 
No. 2, 2020) 
SAK-EMKM 
Implementation of Medium 
Enterprise Financial 
Statement in Salatiga 
According to interview process in the 
step of planning identification of UMKM 
XYZ, Author can conclude that UMKM 
XYZ do not implement SAK EMKM in 
the recording process. 






No.2 Juli 2018) 
 
AKUNTANSI PADA 
USAHA MIKRO KECIL 
DAN MENENGAH  




bahwa   pencatatan  akuntansi  belum 
maksimum   di UMKM MR.Pelangi 
Semarang karena persepsi dari pemilik 
yang berpikir bahwa akuntansi adalah 
masalah rumit dan jika pemilik memiliki 
ahli di bidang Akuntansi itu akan 
meningkatkan biaya gaji dalam bisnis. 
Sumber: Olahan Penulis, 2021 
2.4 Kerangka Pemikiran/Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada salah satu UMKM yang ada di Pekanbaru yaitu 
Mikaila Cicken yang terletak di Jalan Rindang No.18B Kelurahan Tangkerang 
Selatan Kecamatan Tenayan Raya  Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan pengamatan dan wawacara dengan pihak perusahaan serta 
dilakukan beberapa dokumentasi untuk keperluan penelitian ini. Untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti ikut bergabung di dalam perusahaan 
selama kurang lebih 3 bulan. Setelah memperoleh data – data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, maka dilakukan analisis data yang ada dengan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Analisis 
ini dilakukan dengan melihat kecocokan laporan keuangan perusahaan dengan 
standar keuangan yang sesuai dengan jenis usaha. Selanjutnya akan dilakukan 
analisis sebagai hasil/kesimpulan apakah perusahaan telah menerapkan SAK 























HASIl / KESIMPULAN 






3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2017)  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas 
sosaial, yaitu melihat dunia apa adanya, ukan dunia yang seharusnya, maka 
seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang memiliki sifat open minded. 
Sedangkan menurut Sugiyono  (numerik). Data kuantitatif berupa laporan 
keuangan (Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas 
Laporan Keuangan). (Amani, 2018) 
Studi kasus meliputi analisis mendalam dan kontekstual terhadap situasi 
yang mirip dalam organisasi lain, dimana sifat dan definisi masalah yang terjadi 
adalah serupa dengan yang dialami dalam situasi saat ini. (Sakaran, 2019) 
3.2 Lokasi Penelitan 
Objek penelitian ini dilakukan pada UMKM Mikaila Chicken, yang 
berlokasi di jala Rindang No.18B Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 




(dua) bulan yaitu pada bulan September 2020 yang meliputi kegiatan 
pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis. 
3.3 Data dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas :  
1) Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk 
angka (non-numerik). Data kualitatif diperoleh melalui berbagai teknik 
pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi 
terfokus, atau observasi. Data kualitatif yang dibutuhkan berupa profil 
perusahaan dan uraian singkat mengenai siklus akuntansi di Mikaila Fried 
Chicken. 
2) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan 
(numerik). Data kuantitatif berupa laporan keuangan (Laporan Posisi 
Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan).  
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data penelitian kualitatif dapat dibedakan atas; subjek penelitian, 
objek penelitian, dan responden. 
 Subjek penelitian, yaitu sumber data misalnya orang yang aktif sebagai 
penghasil data. Pada penelitian ini penulis mendapatkan data langsung dari 
Owner Mikaila Chicken dan bagian administrasi Mikaila Chicken. 
 Objek penelitian, yaitu sumber data misalnya benda yang berisi data. 





 Responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab kuesioner atau 
angket yang diberikan peneliti saat mengumpulkan data. 
Dalam metode penelitian kualitatif, lazimnya data dikumpulkan dengan 
beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu; 1) wawancara, 2) observaasi, 
3) dokumentasi, dan 4) diskusi terfokus. (Iwan, 2019) 
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data  
Yang dimaksudkan dengan data dalam penelitian kualitatif ialah segala 
informasi baik lisan maupun tulisan, bahkan bisa berupa foto atau gambar yang 
berkontribusi untuk menjawab masalah penelitian sebagaimana dinyatakan dalam 
rumusan msalah. (Iwan, 2019) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Triangulasi teknik yang terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Proses yang dilakukan peneliti adalah dengan mendatangi tempat penelitian, 
mengamati objek dalam penelitian, dan bertemu langsung dengan pengusha 
UMKM untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Berikut 
penjelasan dari triangulasi teknik : 
1) Observasi  
Tahap awal sebelum peneliti memutuskan untuk mewawancarai seorang 
atau informan yang merupakan pemilik usaha, lalu melakukan observasi. 
Dengan adanya observasi membuat peneliti lebih mengetahui projek, kondisi 




Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada laporan keuangan UMKM 
Mikaila Chicken.  
2) Wawancara  
Wawancara merupakan bagian dari teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini, hal ini peneliti anggap sebagai keadaan dimana informasi 
diperoleh dengan melanjutkan teknik pengamatan yaitu wawancara atau 
dengan menanyai informan. Dalam hal ini adalah wawancara dengan pihak 
Mikaila Chicken guna menghasilkan informasi yang mampu menjawab 
permasalahan di dalam penelitian ini.  
Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan mengenai laporan keuangan yang dijalankan perusahaan 
selama ini maupun menyangkut transaksi-transaksi yang terjadi yang 
mempengaruhi laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk 
menyakinkan validitas data yang dibutuhkan. Serta pertanyaan mengenai 
pengetahuan UMKM tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).  
3) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan bagian yang tidak terlepas dari teknik yang 
dijalankan didalam penelitian ini seperti observasi dan wawancara. 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara membaca, 
mencatat dan menganalisis dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan 
penelitian. Terkait bukti-bukti transaksi aktifitas perusahaan, baik berupa 




dikeluarkan untuk kepentingan bisnis dan laporan keuangan yang selama ini 
dilakukan oleh perusahaan. Dokumen yang telah diperoleh kemudian 
dianalisis dan dievaluasi sesuai dengan tujuan penelitian.  
Dokumentasi sendiri berperan sebagai penguat informasi dari hasil 
wawancara ataupun pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama 
penelitian berlangsung dari awal hingga akhir penelitian. Informasi yang 
peneliti peroleh dari dokumentasi merupakan penggambaran dari apa yang 
peneliti amati, telusuri, dan didapatkan dari UMKM Mikaila Chicken. 
Pengujian validitas data yang dipakai oleh peneliti selanjutnya adalah 
triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta 
dari informan yang berbeda-beda dan hasil penelelitian lainya.  
Berdasarkan teknik triangulasi yang telah dijelaskan diatas, dengan 
demikian pada penelitian “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada Laporan Keuangan 
UMKM Mikaila Chicken” ini menggunakan triangulasi teknik dilakukan 
untuk memperoleh data dari lapangan yang diperlukan sebagai landasan dalam 
penelitian ini. 
3.3.4 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kepada 
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan  
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2017).  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 




1. Deskriptif, metode analisis dimana data dikumpulkan, disusun, dianalisis 
dan diinterpretasikan sehingga memberikan keterangan yang lengkap bagi 
masalah yang dihadapi.  
2. Komparatif, metode analisis yang dilakukan dengan membandingkan 
teori-teori/data-data yang ada dengan standar yang berlaku, yaitu Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 
dengan praktik yang terjadi di dalam UMKM Mikaila Chicken, kemudian 
mengambil kesimpulan dari hasil perbandingan tersebut.  
Analisis data kualitatif merupakan bentuk analisis yang tidak menggunakan 
matematik, statistik dan ekonomi ataupun bentuk-bentuk lainnya. Analisis data 
yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan datanya yang kemudian peneliti 
melakukan penguraian dan penafsiran. Teknik analisis data kualitatif digunakan 
peneliti dalam mengolah dan menganalisis data sehingga dapat memberikan 
deskripsi atau uraian informasi mengenai rancangan penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada laporan 
keuangan UMKM Mikaila Chicken. Adapun analisi yang digunakan mencakup : 
1. Menganalisis kegiatan operasional dan pengolahan keuangan UMKM 
Mikaila Chicken. 
2. Menganalisis penyusunan laporan keuangan yang ada pada UMKM 
Mikaila Chicken yakni melalui proses :  
1) Pengakuan yakni, merupakan proses pembentukan suatu pos dalam 
laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi.  




3) Penyajian yakni, penyajian wajar, kepatuhan terhadap SAK 
EMKM, kelangsungan usaha, frekuensi pelaporan, dan konsistensi 
penyajian.  
3. Mengimpretasikan hasil analisis dan kemudian membuat simpulan.  
Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk 
menggambarkan suatu keadaan perusahaan secara sistematis, aktual dan akurat 
dengan cara mengumpulkan data berdasarkan data yang nampak dalam 
perusahaan atau organisasi, dimana fakta tersebut dikumpulkan, diolah, dan 
dianalisis sehingga selanjutnya dapat diambil suatu kesimpulan dan memberikan 
saran mengenai Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 









 UMKM merupakan salah satu kegiatan usaha yang mampu memperluas 
kesempatan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi kerakyatan dan berperan 
dalam proses pemerataan pendapatan masyarakat secara luas serta mewujudkan 
stabilitas ekonomi nasional.UMKM juga bisa menjadi tumpuan sumber 
pendapatan bagi sebagian besar masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan. 
 Usaha mikro kecil dan menengah membutuhkan strategi dalam pengelolaan 
keuangan, dengan tujuan agar UMKM dapat berjalan dengan baik dan mampu 
meningkatkan produktivitas usahanya. Salah satu upaya pengelolaan keuangan 
adalah dengan menyusun laporan keuangan tiap periode untuk mengetahui 
perkembangan usaha dari waktu ke waktu.  
 Berdasarkan deskripsi dan analisis pada bab sebelumnya. Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) sebagai standar 
pembuatan laporan keuangan bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki 
peran yang sangat berguna bagi perusahaan. Dengan adanya standar ini 
perusahaan dapat lebih mudah dalam menelaah keadaan keuangan perusahaan. 
Pada Mikaila Chicken, perusahaan menetapkan laporan keuangan tersebut, hanya 




 Ketidakmampuan manajemen keuangan Mikaila Chicken dalam menyusun 
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM disebabkan oleh: 
1. Pengelola Mikaila Chicken tidak berlatar belakang sebagai lulusan 
akuntansi atau keuangan. Sehingga mereka kurang memiliki kemampuan 
dan pengetahuan yang berhubungan dengan pencatatan akuntansi. 
2. Pengelola Mikaila Chicken belum mengetahui tentang adanya SAK 
EMKM sebagai standar yang mengatur keuangan usahanya. 
3. Tidak adanya pelatihan yang meraka ikuti untuk memperbaiki laporan 
keuangan yang mereka buat. 
B. Saran 
 Laporan keuangan yang telah dibuat oleh Mikaila Chicken sudah cukup baik. 
Hanya saja peneliti menyarankan agar Mikaila Chicken membuat laporannya 
sesuai dengan standar yang berlaku. Karena dengan adanya standar yang sesuai 
akan mempermudah perusahaan dalam menilai pertumbuhan perusahaan. Peneliti 
juga berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi 
pihak Mikaila Chicken dalam membuat laporan keuangan sehingga laporan yang 
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A. Wawancara Pemilik Mikaila Chicken 
1. Sudah berapa lama Bapak mendirikan usaha ayam goreng ini? 
2. Hal apakah yang membuat Bapak memilih membuka usaha ayam goreng ini? 
3. Mengapa Mikaila Chicken sempat vakum? 
4. Apa yang Bapak lakukan selama Mikaila Chicken ini kosong (vakum)? 
5. Hal apa yang menyebabkan pergantian nama Mikaila Chicken hingga 3 kali? 
6. Berapa jumlah karyawan yang Bapak miliki? 
7. Berapa besar modal Bapak dalam mendirikan Mikaila Chicken ini? 
8. Sejak kapan Bapak mulai membukukan usaha Bapak Ini? 
9. Apakah Bapak pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan? 
10. Siapakah yang berperan dalam memegang keuangan pada Mikaila Chicken 
ini? 
11. Menurut Bapak, apakah pembukuan yang telah dibuat membantu Bapak 
dalam meningkatkan usaha? 






B. Wawancara Bagian Keuangan Mikaila Chicken 
1. Apakah Ibu berlatar belakang dari seorang akuntan atau keuangan? 
Bagaimana cara Ibu membuat laporan keuangan usaha Mikaila Chicken ini? 
2. Laporan apa saja yang Ibu buat pada usaha Mikaila Chicken ini? 
3. Apakah laporan yang Ibu buat dapat memberikan informasi tentang keadaan 
Mikaila Chicken? 
4. Apakah Ibu menggunakan SAK EMKM dalam membuat laporan keuangan 
Mikaila Chicken? 
5. Biaya – biaya apa saja yang dikeluarkan Mikaila Chicken dalam perhitungan 
Laba Rugi? 
6. Apakah Mikaila Chicken menerima penjualan dan pembelian secara kredit? 
Dan bagaimana pencatatan penjualan dan pembelian kredit pada Mikaila 
Chicken? 
7. Jika terjadi pembelian asset apakah Mikala Chicken mencatat sesuai harga 
perolehan? 
8. Berapa persenkah Mikaila Chicken dalam memperhitungkan penyusutan asset 
tetap? 
9. Apakah Mikaila Chicken mencatat pengambilan yang dilakukan oleh pemilik? 
10. Mengapa pada laporan keuangan Laba Rugi terdapat pembayaran bon ayam di 
bulan Juli hingga bulan September? 
11. Bagaimana pencatatan pembelian asset baru pada Mikaila Chicken? 
12. Bagaimana perhitungan transaksi pembelian Gofood dan Grabfood? 





14. Apakah ada pembeda antara uang perusahaan dan uang pribadi? Jika ada 
bagaimana perhitungannya? 
15. Pada laporan posisi keuangan terdapat penyusutan, bagaimana perhitungan 
penyusutan tersebut? 
16. Dari laporan keuangan laba rugi yang saya lihat, terdapat peningkatan laba 









Pertanyaan Peneliti (PP) 
Jawaban Narasumber (JN) 
 
A. Pemilik Mikaila Chicken pada 6 Juni 2021 
PP : Sudah berapa lama Bapak mendirikan usaha ayam goreng ini? 
JN : Usaha ini saya buka pada bulan Juli tahun 2015. Pada awalnya bernama 
Casey Fried Chicken yang saya buka di halam rumah saya. Casey Fried 
Chicken sempat vakum selama 2 tahun, namun tetap menerima pesanan 
online. Kemudian 2017 saya bekerja sama dengan adik saya membuka 
usaha ayam goreng ini yang beralamat di jalan Lumba–Lumba dengan 
nama Mikaila Fried Chicken sekitar akhir 2017 saya memutuskan untuk 
buka sendri saat itulah saya baru membukanya di Jalan Rindang ini 
dengan nama Mikaila Chicken.  
 






JN : Selain dari latar belakang saya yang sempat menjadi karyawan KFC dan 
banyaknya peminat ayam di kota Pekanbaru menjadi alasan saya untuk 
membuka usaha ini. Menurut saya usaha ini bukan usaha musiman melihat 
itu saya berharap bisa menjadi restoran terbaik dengan segala inovasi dan 
strategi pasar nasional. 
 
PP : Apa yang Bapak lakukan selama Mikaila Chicken ini kosong (vakum)? 
JN : Yang saya lakukan selama vakum ialah memperbaiki rasa, melihat 
kondisi atau lokasi pasar yang lebih tepat dan memikirkan bagaimana cara 
agar masyarakat tertarik dengan produk yang saya jual. Selama vakum 
saya tjuga etap menerima orderan online dari beberapa pelanggan yang 
sudah mengenal Casey Fried Chicken. 
 
PP : Hal apa yang menyebabkan pergantian nama Mikaila Chicken hingga 3 
 kali? 
JN : Sewaktu merintis dulu saya lebih mementingkan proyeksi bumbu dan 
bahan baku untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Sehingga untuk 
brand menjadi perioritas kedua. Lalu pada pergantian nama brand yang 
kedua hal ini disebabkan oleh, setelah hampir 4 tahun usaha berjalan 
dengan nama Mikaila Fried Chicken (MFC) muncul nama dengan 





complain – complain dari beberapa pihak yang salah sasaran ke Mikaila 
Fried Chicken. Complain ini salah sasaran dikarenakan dalam logo dan 
singkatan namanya sama. Maka dari itu dirubahlah kembali dengan nama 
Mikaila Chicken dengan logo baru dan ditambah sentuhan takeline #Ayam 
Goreng Sepotong Saja. 
 
PP : Berapa jumlah karywan yang Bapak miliki? 
JN : Karyawan yang saya miliki berjumlah 5 orang. Dimana 1 bagian 
keuangan, 2 bagian produksi dan 2 bagian pelayanan. Untuk bagian 
pelayanan saya bagi menjadi 2 shif kerja yaitu pagi dan siang. 
 
PP : Berapa modal yang Bapak keluarkan dalam mendirikan usaha ini? 
JN : Pada awal pendirian usaha saya yang Casey Fried Chicken itu Rp 
 60.000.000,- untuk pembelian mesin – mesinnya dan renovasi tempat, lalu 
 pada saat saya pindah kesini dengan usaha Mikaila Chicken ini mesin 
 yang saya gunakan masih mesin yang lama hanya tinggal renovasi gedung 
 dan sewa gedung dan itu sekitar Rp 15.000.000,-. 
 





JN : Pembukuan usaha ini mulai saya lakukan sejak awal berdiri Mikaila 
 Chicken namun saat itu hanya pembukuan uang masuk dan uang keluar. 
 Pada tahun 2018 barulah mulai dibuat laba ruginya. 
 
PP : Pernahkah Bapak mendapatkan pelatihan tentang pembukuan ? 
JN : Sejak saya membuka usaha ini saya belum pernah mendapatkan pelatihan 
tentang pembukuan usaha. Pelatihan yang sering saya dapati hanya berupa 
pelatihan pengembangan usaha dengan cara pinjaman Bank. 
 
PP : Siapakah yang berperan dalam memegang keuangan MIkaila Chicken? 
JN : Untuk keuangan usaha saya serahkan semuanya kepada istri saya. Ialah 
yang mengatur bagaimana perkembangan keuangan pada usaha ini dan 
ialah yang membuat laporan keuangan usaha ini. 
 
PP : Apakah pembukuan yang telah dibuat membantu dalam meningkatkan 
usaha? 
JN : Ya dengan adanya pembukuan ini memudahkan saya dalam mengambil 







PP : Bagaimana system kemitraan pada Mikaila Chicken? 
JN : Sistem kemitraan yang saya terapkan dalam bisnis saya ialah kemitraan 
putus tangan. Maksudnya ialah, pada prakteknya menggunakan pola dagang 
umum dan keagenan. Pola dagang umum ialah pola dagang. dimana mitra 
membeli paket kemitraan diawal dan untuk selanjutnya mitra hanya bergantung 
pada beberapa produk inti saja tanpa adanya monopoli perdagangan. Sehingga 
mitra bebas menentukan pola dagangnya sendiri dengan konsepnya sendiri dalam 
wadah ayam goreng crispy. Sedangkan pola dagang keagenan ialah mitra hanya 
menjadi agen bahan baku saja dengan kontrak yang bervariasi sehingga mereka 
dapat menjual produknya kembali seperti tepung,minyak, ayam marinasi, bumbu 
marinasi, dan frozen food. Dengan harga jual yang bervariatif dan untuk kontrak 
besar di sepakati dengan HET tersendiri biasanya kontrak diatas 1 ton dalam 
waktu sebulan dalam bentuk bahan baku kering dengan brand yang disepakati. 
B. Bagian Keuangan Mikaila Chicken 
PP  : Apakah Ibu berlatar belakang dari seorang akuntan ataau keuangan? 
 Bagaimana cara Ibu membuat laporan keuangan usaha Mikaila Chicken 
 ini? 
JN : Saya tidak berlatar belakang keuangan. Saat kuliah dulu saya mengambil 
jurusan komunikasi dan keuangan ini merupakan hal yang baru saya 
pelajari saat usaha ini dibuka. Awalnya saya membuat sesuai pemahaman 
saya saja, yaitu berupa uang masuk dan keluar saat itu kami hanya 





saya mulai mencoba mempelajarinya hingga saya bisa mengetahui laba 
usaha setiap bulannya. Untuk mengetahui asset yang kami punya, kami 
menghitungnya secara langsung setiap 6 bulan sekali. Semua faktur – 
faktur pembelian asset dan faktur lainnya yang berkaitan dengan usaha ini 
saya simpan dengan sebaik baiknya. 
 
PP  : Laporan apa saja yang ibu buat pada usaha Mikaila Chicken ini? 
JN : Pada usaha Mikaila Chicken ini saya membuat laporan pendapatan yang 
dilakukan setiap harinya. Laporan ini berupa laporan uang masuk dan uang 
keluar yang terjadi setiap harinya. Lalu, saya membuat laporan laba rugi 
untuk setiap bulannya yang saya dapati hasilnya dari laporan pendapatan 
yang telah saya buat untuk mengetahui laba kotornya. Dan laporan posisi 
keuangan yang saya buat 6 bulan sekali berdasarkan hasil perhitungan 
secara fisik. 
 
PP : Apakah laporan yang Ibu buat dapat memberikan informasi keadaan 
keuangan Mikaila Chicken? 
JN : Ya, laporan yang saya buat dapat memberikan informasi tentang 
perkembangan usaha saya. Sesuai dengan tujuan dari laporan keuangan 
yang berguna sebagai pemberi informasi kinerja perusahaan dan berguna 





kami dalam memikirkan bagaimana usaha ini bisa berkembang dan terus 
maju. 
 
PP : Apakah Ibu menggunakan SAK EMKM dalam membuat laporan 
keuangan Mikaila Chicken? 
JN : SAK EMKM apa itu, saya tidak tahu. Dalam membuat laporan keuangan 
ini saya berpedoman pada ilmu yang saya pelajari dari internet. Dan untuk 
SAK EMKM saya tidak tahu. Sebab saya juga tidak pernah mengikuti 
pelatihan – pelatihan keuangan. Selama ini saya hanya browsing di intenet 
cara menentukan laba usaha, cara menentukan asset usaha, selanjutnya 
saya kembangkan dengan bertanya kepada teman – teman yang lebih 
mengerti. 
PP : Biaya apa saja yang ibu keluarkan dalam usaha ibu? 
JN : Didalam laba rugi kami ada beban gaji, beban listrik, beban sewa, beban 
angkut, dan bonus karyawan. Namun, untuk bonus ini tidaklah menetap 
setiap bulannya. Karyawan hanya akan memperoleh bonus jika penjualan 






PP : Apakah Mikaila Chicken menerima penjualan dan pembelian secara 
kredit? Dan bagaimana pencatatan penjualan dan pembelian kredit pada 
Mikaila Chicken? 
JN : Kami menerima penjualan secara kredit dengan jangka waktu yang 
tidaklah lama paling lama hanya 1 minggu. Untuk pencatatannya jika 
piutang telah dibayarkan maka akan terdapat kas diterima.sedangkan untuk 
pembelian secara kredit sebelumnya kami tidak ada hingga saat terjadi 
penurunan pendapatan membuat kami terpaksa berhutang dan itu tidaklah 
lama. Pada akhir tahun semalam telah kami lunasi. 
 
PP : Bagaimana dengan pencatatan pembelian asset? 
JN : Untuk pembelian asset kami catat sesuai dengan harga faktur yang telah 
tertera. 
 
PP : Bagaimana dengan beban pemeliharan mesin Bu, apakah ibu 
memperhitungkannya? 
JN :Sejak tahun 2020 ini mesin - mesin tersebut telah mengeluarkan biaya 
sejumlah Rp 2.500.000,-. Ini sebagai biaya pemeliharaan saja. 
 





JN : Ya, kami menyediakan kas kecil sejumlah Rp.500.000,- sebagai uang 
awal dalam berjualan dan kas kecil ini akan selalu kami kembalikan 
jumlahnya setiap harinya. Sehingga saldo kas kecil akan selalu tetap. 
 
PP : Bu, mengapa pada laporan posisi keuangan terdapat akun – akun yang 
hilang? Seperti tidak adanya akun perlengkapan dan prive untuk laporan 
bulan desember. 
JN :Ya maklum dik saya bukan berasal dari keuangan jadi suka lupa. Namun, 
yang ada pada laporan posisi keuangan itu sesuai dengan keadaan fisik 
perusahan untuk bagian piutang. Persediaan, sewa toko, dan peralatan. 
Sedangkan untuk kas itu saya hanya menyamaratakan jumlahnya agar 
setara dengan modal. Untuk prive di bulan desember itu labanya telah saya 
kurangkan dengan prive. Dan untuk perlengkapan saya masukkan ke 
dalam persediaan, kira – kira berjumlah Rp 10.000.000,- 
PP : Bagaimana dengan transaksi pembelian Gofood dan Grabfood? 
JN : Untuk pembelian gofood dan grabfood terdapat potongan sebesar 20% 
setiap transaksiny. Biasanya kami mengitungnya secara harian dan ini 







PP : Bagaimana dengan penjualan yang dilakukan kepada mitra usaha? 
JN : Terdapat perjanjian khusus antara kami dan mitra tentang harga yang 
diberikan. Sedangkan untuk pencatatannya saya catat sebagai pendapatan 
atas tepung, bumbu, ayam atau lainnya. Sebab untuk di Mikaila sendiri 
pendapatan murninya hanya yang omset ini. Sedangkan untuk lainnya itu 
adalah penjualan kepada mitra usaha. 
 
PP : Apakah ada pembeda antara uang usaha dengan uang pribadi? 
JN : Ya, saya membedakan asset usaha dan asset pribadi yang mana untuk 
setiap bulannya kami akan menggaji diri kami sendiri dari laba bersih 
usaha ini sebesar 40% dan 60% nya akan menjadi asset perusahaan. Jika 
terdapat bilangan ribuan atas 40% tersebut akan kami jadikan sebagai asset 
perusahaan saja. Kalau saya tidak salah namanya prive. Beberapa uang 
perusahaan juga kami simpan di Bank sebagai simpanan yang lebih aman 
dan ini sekitar 70% dari jumlah kas yang ada pada laporan posisi 
keuangan. 
PP : Bagaimana cara Ibu memperhitungkan  penyusutan atas asset tetap yang 
ibu miliki? 
JN : Untuk perhitungan penyusutan saya lakukan sebesar 15% setiap 6 bulan 
sekali. Hal ini dilakukan karena mesin – mesin yang kami miliki rentan 





pemeliharaan atas mesin tersebut. Dan sedikit informasi mesin yang kami 
punya beraneka ragam ada mesin eskrim, marinasi, pengaduk tepung, 
pembungkus tepung, penggorengan dan lainnya. 
 
PP : Dari laporan laba rugi yang saya buat terdapat kenaikan laba yang cukup 
tinggi antara bulan Juni dan Juli bagaimana ini bu? 
JN : Ya benar sekali. Sejak anak sekolah mulai diliburkan usaha kami sempat 
mengalami penurunan yang sangat drastis lalu kami mengupayakan 
perkembangan usaha ini dengan cara menambah mitra yang semula mitra 
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